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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan oméldksanakan
kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat meggrehi para siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapSesuai dengan
tuntunan kurikulum sekarang yang lebih dikenal @eng TSP, pemerintah
menginginkan bentuk pendidikan yang menciptakanlésan, untuk dapat
menguasai seperangkat kompetensi yang bermanfagit HKehidupan.
Kompetensi ini meliputi pengetahuan, keterampilan dilai-nilai dasar yang
diregleksikan dalam berfikir dan bertind@koses belajar mengajar sendiri
terjadi manakala ada interaksi antara guru dengamasdan antara siswa
dengan siswa yang lain. Dalam interaksi tersebuti goiemerankan fungsi
sebagai pengajar, pemimpin belajar serta fasititagdajar, sedangkan siswa
berperan sebagai pelajar atau induvidu yang béelajar

Dalam proses belajar mengajar ada berbagai macadia nyang
diterapkan. Namun suatu media belajar yang coctdtagikan untuk pokok
bahasan tertentu belum tentu cocok pula diterapkdnk pokok bahasan
lainnya. Untuk itu seorang guru perlu memilih mediana yang paling cocok
digunakan sehingga siswa akan memperoleh hasijabstang maksima.
Sejalan dengan hal tersebut, didalam bukunya AZwrayad menyatakan
bahwa dalam suatu proses belajar mengajar, adaudsiar yang sangat
penting yaitu metode mengajar dan media pembetajd¢adua unsur ini
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media yang digunakan. Media pembelajaran merupakdrbantu mengajar
yang turut mempengaruhi kondisi dan lingkungan jaelgang ditata dan
diciptakan oleh gura.

Pada proses belajar kimia perlu menekankan padaya@aan
keterampilan proses yang salah satunya adalahabetigngan berbuat
(learning by doing). Pengajaran keterampilan proses diperlukan karena
bidang studi kimia merupakan bidang studi yang ktiteanya menuntut
hafalan dan pengetahuan saja akan tetapi jugaakepdan mental. Indikasi
ini dapat dilihat dari dasar-dasar ilmu kimia yabgrhubungan dengan
lingkungan hidup, pemahaman cara kerja, pengamgtangembangan
kemandirian dan kerja kelompok.

Berdasarkanobservasi awal melalui wawancara desgjah satu guru
mata pelajaran kimia kelas X di MANU Demak menjkéas bahwa masalah
dalam pembelajaran kimia yang dialamisiswa adalakabosandalam
menerima materiditambah rendahnya minat siswa ddefajar, hal ini
disebabkan karena sebagian besar metode atau yeedjaligunakan dalam
pembelajaran kimia adalah (konvensional) metode anceh, yang
menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang terdarink belajar yang
berakibat pada rendahnya kualitas hasil belajat. ilaterlihat pada nilai
mata pelajaran kimia di kelas X pada dua tahunkkérayaitu 60 dan
persentasi ketuntasan belajar 65 %. Sedangkan mmasihasih dibawah
kriteria ketuntasan minimal sekolah yaitu670.

Kesulitan siswa dalam mempelajari suatu materi &amgrgantung
pada cara guru mengajar. Guru dapat mengubah aksa diswa terhadap
pelajaran kimia dengan menyampaikan materi pelajanalalui cara yang
menarik, sehingga akan menjadikan siswa merasangedan kemudian
mampu mendorong siswa aktif dalam proses belajangajar. Padahal

belajar efektif hanya terjadi dalam suasana yangyemangkan dengan
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kegiatan yang mengaktifkan semua kecerdasan ss®hingga pembelajaran
harus dikemas secara menarik serta dalam prosdsefgarannya juga harus
melibatkan keaktifan siswa. Sistem pembelajarargyaemberi kesempatan
kepada siswa untuk aktif melakukan kegiatan belaj@ngajar ini akan
menyebabkan siswa terdorong untuk mempelajari suateri pembelajaran,
sehingga apa yang diperoleh siswa dari proses abelaj akan lebih
bermakn& Salah satunya yang dapat digunakan untuk menykarpauatu
materi pelajaran diantaranya adalah menggunakanbglajaran berbasis
penilaianperformance dengan medighemo-edutainmentdalam bentuk kartu
ionik untuk mendukung proses pembelajaran.

Dari permasalahan di atas, penulis mencoba menarepkmecahan
masalah yang terjadi dengan menawarkan pembelbgnzasis penilaian
performance dengan menggunaketremo-edutainmentkartu ionik sebagai
medianyaDalam pembelajaran kimia mengunakan media pemibatajartu
ionik dirasakan akan lebih efektif dan berhasiigkata menggunakan metode
ceramah terutama bagi siswa yang daya ingatnyanggutalam belajar karena
banyaknya materi yang harus diterima di sekolaHairseitu dengan
menggunakan kartu ionik ada keasyikan tersendiandabelajar, sehingga
siswa akan tertarik dan mudah untuk menerima, nmiéndan memahami
pelajaran yang dipelajari. Untuk itu, peneliti ingnengetahui sejauh mana
efektivitas media pembelajaran kartu ionic terseldigunakan dalam
pembelajaran kimiapada siswa kelas X diMANU Demak@an bukti media
pembelajarachemo- edutainmentkartu ion yang dilakukan oleh Arif Rahman
mahasiswa FMIPA Jurusan Kimia Universitas Negerm&ang yang
dilakukan di SMA. Dalam penelitiannya penggunaan dismechemo-
edutainment kartu ion meningkatkan hasil belajar siswa derigetercapaian
ketuntasan belajar mencapai 81,04-86,74%. Berdasagenelitian yang
telah dilakukan oleh Arif Rahman dengan penelity@mg akan dilakukan

oleh peneliti kali ini mempunyai persamaan vyaitulada hal media
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B.

pembelajaran menggunakanhemo-edutainment kartu ionik, sehingga
harapannya pada penelitian kali ini hasil belajawa pada materi pokok
ikatan kimia di MANU Demak dapat meningkat. Untuktu i
penelitimengadakan penelitian dengan jUdiektivitas Pembelajaran

Berbasis Penilaian Performance dengan Media Chemo-Edutainment

Kartu lon dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Si swa Kelas X pada
Materi Pokok lkatan Kimia di MANU Demak Tahun Pelajaran

2012/2013".

IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makabatierapa
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagakueri

1. Rasa kebosanan pada siswa dalam menerima matéai #&m rendahnya

minat siswa dalam belajar kimia.

2. Masih rendahnya kualitas hasil belajar siswa datesi evaluasi yang

hanya melihat pada nilai akhir bukan pada proses.

C. RUMUSAN MASALAH

Atas dasar uraian pada latar belakang diatas maksalah yang
dihadapi adalah sebagai berikut:
Apakah pembelajaran berbasis penilgierformance dengan mediahemo-
edutainmentkartu ionikpada materi pokok ikatan kimia efektif
dalammeningkatkan hasil belajarkimia siswa kelati KIANU Demak tahun
ajaran 2012/2013?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atledebagai berikut:
Untuk mengetahui apakah pembelajaran berbasis  apsmil
performancedengan medizhemo-edutainmentkartu ionikpada materi pokok
ikatan kimia efektif dalam meningkatkanhasil baldgania siswa kelas X di
MANU Demaktahun ajaran 2012/2013.



E. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Siswa

a.

Menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajaengajar
yang sedang berlangsung.

Memberikan suasana pembelajaran kimia yang mendaik
menyenangkan.

Memberikan gambaran yang kongkrit pada siswa teyhadateri
yang diajarkan.

Meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapagiarkartu

ion ikatan kimia.

2. Manfaat bagi Pendidik

a. Meningkatkan kreativitas pendidik dalam kegiatanlajae

mengajar yaitu dengan adanya pembelajaran kartkimoia yang
diterapkan, sehingga proses kegiatan belajar mandeapih
berkualitas.

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi gialam
memilih media pembelajaran yang efektif dan efisgadam

kegiatan belajar mengajar.

3. Manfaat bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan yang baik untuk menambah nsiste

penilaian pada pembelajaran dalam rangka perbaifarnu
pembelajaran, khususnya bagi sekolah yang dijadiearelitian

dan sekolah lain pada umumnya.

. Sekolah dapat menerapkan media sesuai dengan Istanda

kompetensi pada materi yang diajarkan.

F. PEMBATASANISTILAH
Untuk memperoleh pengertian yang jelas agar tidakjadi

kesalahfahaman dalam memahami judul penelitianmiaka terlebih dahulu



dibuat penegasan istilah-istilah yang digunakamrdajudul penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Efektivitas
Efektivitasadalah kesesuaian antara orang yang ksseiakan
tugas dengan sasaran yang difujifektivitas juga berkaitan dengan
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tukedapatan waktu,
dan adanya partisipasi aktif dari anggota.
2. Belajar
Belajar adalah aktivitas mental atau psikis yantpbgsung dalam
interaksiaktif dengan lingkungan yang menghasilkaerubahan-
perubahandalam pengetahuan, keterampilan dan%ikap.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkamusia
berubah dalam sikap dan tingkah 1dRu.
4. Pembelajaran Berbasis PenilaRarformance
Penilaian performance (unjuk kerja) merupakan penilaian yang
dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa dalanakukén sesuatu.
Penilaian ini digunakan untuk menilai ketercapakmpetensi yang
menuntut siswa melakukan tugas tertentu sepertimgiean kartu,
praktek di laboratorium, praktek sholat, praktekhohga, bermain peran,

memainkan alat musik, bernyanyi, membaca puisiate&bit*
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5. Media Chemo-Edutainment
Chemo-Edutainment  adalahsebuah  konseppembelajaranyang
menarikyang salahsatunyadapat diwujudkan melaluaygembelajaran.
6. Kartu lonik
Kartu ionmerupakansuatu jenis kartu untuk pembedaj&kimia
yang membentuk ikatan kimia jika dipasangkan dendeaartu

sebelumnya.



